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Kriteria Jumlah Sampel

Kesesuaian Hasil Uji Petik

Jumlah Sesuai Jumlah Tidak Sesuai

Pemilih yang sudah
meninggal dunia

50 14 36

Cilegon – Bawaslu Kota Cilegon menyampaikan hasil pengawasan terhadap
pelaksanaan Pencocokan dan Penelitian (Coklit) Terbatas serta Coktas yang
dilakukan KPU Kota Cilegon pada 24–26 September 2025 di delapan kecamatan
se-Kota Cilegon. Pengawasan ini dilakukan untuk memastikan akurasi dan
validitas daftar pemilih sebagai fondasi utama penyelenggaraan Pemilu.

HASIL PENGAWASAN BAWASLU CILEGON: 72% DATA
PEMILIH BELUM SESUAI

REKAPITULASI HASIL COKTAS DATA TMS DUKCAPIL 
BPJS DAN BPS 

GAMBARAN UMUM HASIL PENGAWASAN COKLIT TERBATAS 

REKAPITULASI FORM A.DPB4

Jumlah pemilih yang dilakukan pengawasan coklit terbatas sebanyak 115 Pemilih
dengan rincian :

Pemilih yang berhasil di temukan sebanyak 97 Pemilih 
Pemilih yang tidak ditemukan sebanyak 18 Pemilih
Pemilih Memenuhi Syarat sebanyak 78 Pemilih
Pemilih Tidak Memenuhi Syarat sebanyak 37 Pemilih

97 Data → Ditemukan & Masih Hidup
18 Data → Tidak Ditemukan di Alamat Terdaftar
37 Data → Status Tidak Memenuhi Sarat (TMS)
78 Data → Status Memenuhi Sarat (MS) 

SIARAN PERS
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Mobile: (0254) 7815801
@bawaslucilegon
www.cilegonkota.bawaslu.go.id

Sesuai (28%): 14 Sampel sedangkan Tidak Sesuai (72%): 36 Sampel
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Jumlah Sampel

Kriteria

Pemilih yang sudah meninggal
dunia

Pemih Ganda

25 23 2

REKAPITULASI FORM A.DPB8

SIARAN PERS
B A W A S L U  K O T A  C I L E G O N

Mobile: (0254) 7815801
@bawaslucilegon
www.cilegonkota.bawaslu.go.id

Dari 25 sampel yang di uji petik, pemilih yang sudah meninggal dunia 23 (92%)
danpemilihganda 2 (8%)

Dalam rangka mencegah potensi permasalahan daftar pemilih, Bawaslu Kota
Cilegon menerapkan strategi sebagai berikut:

Pengawasan Melekat terhadap kerja Pantarlih, termasuk pengecekan
langsung ke lapangan untuk memverifikasi akurasi data.
Koordinasi Intensif dengan KPU Kota Cilegon dan jajaran PPS agar perbaikan
data dilakukan segera dan tepat waktu.
Pendekatan Partisipatif dengan mendorong masyarakat untuk aktif
melaporkan jika menemukan data pemilih ganda, pemilih meninggal dunia,
atau data tidak padan.
Integrasi Data melalui dorongan kerja sama lebih erat dengan Disdukcapil
agar pemadanan data kependudukan berjalan optimal.

STRATEGI PENCEGAHAN DAN PENGAWASAN
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REKOMENDASI
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Berdasarkan hasil pengawasan, Bawaslu Kota Cilegon memberikan beberapa
rekomendasi penting:

KPU Kota Cilegon perlu melakukan verifikasi faktual ulang terhadap data yang
tidak sesuai, terutama 18 pemilih yang tidak ditemukan dan 37 pemilih
berstatus TMS.
Meningkatkan kapasitas dan ketelitian Pantarlih agar kesalahan pencatatan
dapat diminimalisasi pada tahap berikutnya.
Mengoptimalkan koordinasi dengan Disdukcapil untuk mempercepat
pemadanan data, khususnya terkait pemilih meninggal dunia atau ganda.
Menyediakan ruang publikasi berkala agar masyarakat dapat memantau
langsung progres perbaikan data pemilih.

TANGGAPAN BAWASLU KOTA CILEGON
Koordinator Divisi HPPH, Subi’ah, menegaskan pentingnya tindak lanjut cepat atas
temuan tersebut. “Kami mencatat adanya 18 pemilih yang tidak ditemukan serta
37 pemilih berstatus TMS. Jika tidak segera diperbaiki, hal ini berpotensi
menimbulkan masalah pada hari pemungutan suara. KPU harus menindaklanjuti
rekomendasi ini secara serius,” ujarnya.

Sementara itu, Ketua Bawaslu Kota Cilegon, Alam Arcy Ashari, menambahkan
bahwa akurasi daftar pemilih merupakan jantung demokrasi. “Hasil pengawasan
ini menunjukkan bahwa masih ada celah yang perlu ditutup. Bawaslu akan terus
mengawal agar tidak ada warga Cilegon yang kehilangan hak pilihnya, sekaligus
memastikan setiap nama dalam DPT benar-benar valid,” tegasnya.

Dengan hasil pengawasan ini, Bawaslu Kota Cilegon menegaskan komitmennya
menjaga integritas tahapan Pemilu agar berlangsung jujur, adil, dan transparan,
serta menjamin hak pilih masyarakat tetap terlindungi.


